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KABUR DARI KEJARAN WARGA

Pencuri Kambing Nyebur Sungai Bengawan Solo

TAK LAMA LAGI AKAN MENIKAH

Seorang Gadis Dibunuh Mantan Pacar

Kasat Reskrim Pol-

resta Pati, Kompol M

Alfan Armin, mengung-

kapkan kronologi kejadi-

an yang membawa kor-

ban jiwa Dita (21).

Diawali kedatangan R

dirumah KA. Tak berapa

lama kemudian, datang

ibu KA yang pulang. Na-

mun mendapati rumah

dalam keadaan terkunci.

Selanjutnya ibu KA me-

manggil-manggil anak-

nya, agar membukakan

pintu rumah. Merasa ada

yang janggal, sang ibu lalu

meminta bantuan tetang-

gatermasuk perangkat de-

sa melapor ke Polsek Ja-

ken.

Setelah rumah berhasil

dibuka, akhirnya ditemu-

kan sesosok perempuan

bersimbah darah. KA

mengaku membunuh Di-

ta, dengan sebilah pisau.

Kompol M Alfan Armin

menduga, modus tersang-

ka membunuh korban ka-

rena sakit hati. Lantaran

kekasihnya, Dita akan

menikah dengan pria

lain.

”Korban mengalami lu-

ka dibagian leher. Petugas

mengamankan sebilah pi-

sau dapur, dan 1 buah

gunting serta sepeda mo-

tor milik korban,” ungkap-

nya.

Kepala Desa Ronggo,

Sutrisno, membenarkan ji-

ka korban dan tersangka,

merupakan warganya.

”Informasinya, korban dis-

uruh datang ke rumah

Udin, karena akan diberi

hadiah HP. Tapi kemudian

terjadi cekcok di dalam ka-

mar antara pelaku dan

korban. Hingga akhirnya

terjadi pembunuhan,” tu-

turnya.

Sementara itu, SS (39)

warga Muara Enim

Sumatera Selatan dijerat

Pasal 365 KUHP dan

Pasal 340 KUHP karena

menusuk Thoriq (23) war-

ga Sleman di wilayah

Kecamatan Tegalrejo

Kabupaten Magelang dan

korban beberapa hari lalu

meninggal dunia. Hal ini

diungkapkan Kapolresta

Magelang Kombes Pol

Mustofa SIK MH.

Menurut Kapolresta

Magelang, berdasar infor-

masi yang diperoleh me-

nyebutkan pada tubuh

korban diketahui ada in-

feksi pada bagian limpa.

Dikatakan, mendasari

pada pemeriksaan saksi

maupun lainnya, penyidik

akhirnya mendapatkan

bukti bahwa selain ber-

kaitan dengan Pasal 365

KUHP, sekarang juga dite-

rapkan Pasal 340 KUHP

tentang pembunuhan be-

rencana. Semula memang

diterapkan Pasal 365

KUHP, namun mendasari

pada Olah TKP, keterang-

an maupun lainnya, pe-

nyidik akhirnya menjerat

tersangka dengan Pasal

340 KUHP dan Pasal 365

KUHP.            (Cuk/Tha)-f

PATI (KR) - Seorang gadis warga Desa
Ronggo Kecamatan Jaken, bernama Dita
(21), dibunuh oleh mantan kekasihnya, KA
atau biasa dipanggil Udin (21). Kejadian
tersebut seolah melengkapi kasus beruntun
yang di wilayah hukum Polresta Pati, Selasa
(4/6). Karena sebelumnya, terjadi kasus per-
ampokan juragan emas di Desa
Sukopuluhan kecamatan Jaken.

TEMPAT HIBURAN RESAHKAN WARGA SOKARAJA

Pemkab Diminta Evaluasi Perizinan
BANYUMAS (KR) - Sejumlah

elemen masyarakat Kecamatan So-

karaja, dan ormas Islam di Banyu-

mas meminta Pemkab Banyumas

untuk melakukan  evaluasi  atau

pembaruan perizinan  terkait tem-

pat hiburan yang dinilai mere-

sahkan warga. Disinyalir ada tem-

pat hiburan yang dijadikan tempat

peredaran minuman beralkohol dan

narkoba.

Seruan untuk meninjau kembali

perizinan, sebagai respons terhadap

aspirasi yang disampaikan oleh

Yayasan Tribhata Banyumas, dan

sejumlah elemen Ormas Islam. Pen-

diri Yayasan Tribhata Banyumas,

Nanang Sugiri mewakili sejumlah

elemen masyarakat, mengungkap-

kan hal itu saat beraudiensi dengan

Penjabat (Pj) Sekda Banyumas

Agus Nur Hadie, Senin (3/6).

Nanang menegaskan, urgensi

evaluasi terhadap tempat hiburan

di Purwokerto. Tidak hanya itu,

perhatian juga ditujukan pada izin

peredaran minuman beralkohol.

”Ketika peredaran minuman keras

tidak dibatasi, dampaknya sangat

tidak baik, terutama bagi generasi

muda,” tandas Nanang didampingi

perwakilan masyarakat dan Ormas

Islam. 

Aspirasi masyarakat yang disam-

paikan Nanang Sugiri juga men-

cakup berbagai isu, termasuk ke-

luhan atas perilaku pengunjung

tempat hiburan yang pulang dalam

kondisi mabuk. ”Salah satu contoh

gangguan yang muncul adalah ker-

awanan terhadap tindak kriminal.

Bahkan hal-hal kecil sudah meng-

ganggu warga yang sedang istira-

hat,” ungkapnya.

Menurut Nanang, warga juga me-

rasa tidak nyaman dengan adanya

tempat hiburan malam di wilayah

santri, seperti di Kecamatan Soka-

raja. Selain itu, pemberian diskon

khusus untuk pelajar dan maha-

siswa juga menuai keberatan, kare-

na dinilai memberikan ruang bagi

mereka untuk mengakses dunia

malam secara bebas. 

Menyikapi aspirasi tersebut, Pj

Sekda Banyumas, Agus Nur Hadie

menekankan pentingnya peran ser-

ta masyarakat dalam pengawasan

terhadap tempat hiburan dan per-

edaran minuman beralkohol. ”Aspi-

rasi ini merupakan bentuk kepedu-

lian dan pengawasan dari masyara-

kat. Pemerintah akan membahas-

nya lebih lanjut,” tegasnya.

Agus Nur menyatakan akan

mengadakan rapat dengan Orga-

nisasi Perangkat Daerah (OPD)

untuk menindaklanjuti aspirasi

masyarakat tersebut. ”Semua ma-

sukan dari masyarakat akan men-

jadi bahan pertimbangan serius

bagi pemerintah dalam mengam-

bil langkah selanjutnya,” tandas-

nya. (Dri)-f

PENGOLAHAN SAMPAH DI SUKOHARJO

Ditekan di TPS3R dan TPST
SUKOHARJO (KR) - Pemkab

Sukoharjo menekankan tentang

pentingnya pengolahan sampah di

Tempat Pembuangan Sampah de-

ngan sistem Reduce, Reuse, Recycle

atau TPS3R dan Tempat Penge-

lolaan Sampah Terpadu (TPST).

Penekanan tersebut sesuai dengan

Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (RPJPD) Suko-

harjo tahun 2025-2045. Karena itu,

rencana penambahan Tempat Pem-

buangan Akhir (TPA) sampah be-

lum dilakukan.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Sukoharjo Agus Suprapto

mengatakan, pengelolaan sam-

pah yang ada sekarang masih ber-

jalan dan terus dikembangkan de-

ngan menekankan tentang penting-

nya pengolahan. DLH Sukoharjo ju-

ga melakukan pengembangan pen-

golahan di tingkat desa, kelurahan,

kecamatan dan kabupaten.

”Munculnya rencana membuka

atau menambah TPA baru dari se-

jumlah pihak, salah satunya DPRD

Sukoharjo, masih ditampung.

Rencana tersebut muncul karena

TPA Mojorejo Bendosari diperki-

rakan dalam lima tahun ke depan

sudah penuh dan tidak mampu lagi

menampung sampah buangan ma-

syarakat,” ungkap Agus Suprapto,

Selasa (4/6).

Terkait dengan rencana menam-

bah TPAbaru tersebut, Agus menje-

laskan, di tingkat kabupaten ada

penerapan zonasi berupa TPST.

Karena itu sampah kalau bisa dio-

lah lebih dulu. Pengolahan sampah

tersebut sudah sesuai dengan target

RPJPD Sukoharjo tahun 2025-

2045. ”Dalam RPJPD tersebut

ditekankan sudah tidak lagi menge-

nal penanganan dan pengurangan

sampah. Tapi target penting dite-

rapkan dalam kurun waktu tahun

2025-2045 berupa pengolahan sam-

pah,” jelasnya.

Menurutnya, DLH Sukoharjo

menekankan pengolahan sampah

kepada pemerintah desa, kelurahan

dan kecamatan. Sebab, di wilayah

tersebut harus disiapkan sistem

pengolahan sampah. Dengan de-

mikian sampah yang dihasilkan

masyarakat nantinya tidak hanya

dibuang begitu saja, tapi sudah dio-

lah ditingkat desa, kelurahan dan

kecamatan.

Untuk itu, harus disiapkan sis-

tem pengolahan sampah. TPS3R

yang ada difungsikan dan perlu pe-

nambahan TPST sehingga diharap-

kan sampah yang ke TPA yang be-

tul-betul tidak bisa diolah,” tandas

Agus.

Pemkab Sukoharjo saat ini baru

memiliki satu TPST di Kecamatan

Bulu. Penambahan satu TPST lagi

akan dilakukan dan sudah masuk

program perencanaan mengguna-

kan lahan di TPA Mojorejo Bendo-

sari. 

Sementara ini, TPS3R di Ka-

bupaten Sukoharjo sudah ada 13

lokasi. tersebar disejumlah desa,

kelurahan dan kecamatan. Namun

beberapa TPS3R di antaranya be-

lum optimal. 

Agus Suprapto mengatakan, ra-

ta-rata volume sampah buang ma-

syarakat di TPA Mojorejo Bendosari

sekitar 200-220 ton perhari. Angka

tersebut bisa mengalami penu-

runan bahkan peningkatan di luar

dugaan. Salah satu peningkatan vo-

lume sampah buangan terjadi pada

momen tertentu, seperti selama bu-

lan Ramadan dan Lebaran, Natal

dan tahun baru. (Mam)-f

TEMANGGUNG (KR) - Penurunan angka stunting dan

pengentasan kemiskinan ekstrem menjadi prioritas kerja

kepala desa di Kabupaten Temanggung hingga akhir

masa jabatan yang diperpanjang dua tahun berdasar UU

Desa. Demikian disampaikan Penjabat (Pj) Bupati

Temanggung Hary Agung Prabowo saat mengukuhkan

masa jabatan kepalas desa sesuai pertauran baru,

Selasa (4/6) di Pendapa Jenar Komplek Sekretariat

Daerah setempat.

Dalam kesempatan tersebut ada 11 kades yang

dikukuhkan, dari 266 kades yang harus dikukuhkan.

Mereka para kades di Nampirejo, Mudal, Lungge,

Candimulyo Gondangwayang, Bejen, dan Banar.

ÓAngka stunting di Kabupaten temanggung mencapai

25,1 persen dan kemiskinan ekstrem 0,33 persen. Kades

di masa penambahan masa jabatan dua tahun harus be-

kerja untuk penanganan menurunkan stunting dan meng-

hapus kemiskinan ekstrim,Ó tandas Hary Agung Prabowo.

Menurutnya, stunting di Temanggung ditarget menurun

8 persen sampai 9 persen pada tahun 2024, sedangkan

angka kemiskinan ekstrem dari 0,33 persen menjadi 0

persen. Setelah angka kemiskinan ekstrem 0 persen pa-

da 2024, lanjut dia, dilakukan pencegahan terjadinya ke-

miskinan ekstrim dan melakukan langkah-langkah strate-

gis untuk mengikis kemiskinan yang ada.

ÓPenanganan anak stunting terus dilakukan hingga

akhirnya tuntas. Pemkab telah melakukan rapat bersama

dengan melibatkan seluruh stakeholder, termasuk di-

dalamnya pihak swasta,Ó jelas Pj Bu[ati.

Dia mengingatkan adanya penambahan masa ja-

batan dua tahun, kepala desa untuk melakukan

langkah-langkah strategis dalam pembangunan dan

memenuhi janji-janji politik yang disampaikan saat kam-

panye. ÓKepala desa harus meningkatkan etos kerja,Ó

tegasnya.

Pj Bupati juga mengingatkan, pelayanan kepada ma-

syarakat harus optimal. Kades juga untuk harus bersiner-

gi dengan berbagai pihak untuk pembangunan maupun

bidang kemasyarakatan. ÓPenurunan angka stuntying

dan kemiskinan ekstrem harus terus diupayakan,Ó tegas-

nya. (Osy)-f

KADES DI TEMANGGUNG

Harus Tekan Angka Stunting

KR-Driyanto

Pendiri Yayasan Tribhata Nanang Sugiri saat menemui Pj

Sekda Banyumas.

SLEMAN (KR) - Gara-

gara terjerat utang, seorang

ibu warga Ngaglik Sleman

nekat menggadaikan motor

rentalan. Aksi SP (48) yang

kesehariannya bekerja seba-

gai buruh pabrik ini, di-

lakukan di sebuah tempat

rental kendaraan wilayah

Sinduadi Mlati Sleman.

Dibantu tetangganya, S

(44), ibu dua anak itu meng-

gadaikan motor Scoopy se-

harga Rp 6 juta. Kini, baik

SP maupun S telah dia-

mankan Polsek Mlati de-

ngan barang bukti BPKB

dan motor yang telah di-

gadai.

Kapolsek Mlati, Kompol

Irwiantoro, menjelaskan

peristiwa berawal saat pela-

ku datang ke rentalan milik

N (43), 26 Maret 2024. ”Pela-

ku datang sekitar pukul

19.00 dan mengutarakan ni-

atnya untuk menyewa motor

selama beberapa hari.

Setelah terjadi kesepakatan

bayar sewa rental Rp 100

ribu perhari, pelaku mening-

galkan identitas, kemudian

pergi membawa motor

rentalan,” ungkap Kapolsek

didampingi Kanit Reskrim

AKP Pujiono, Rabu (5/6).

Namun seiring berjalan-

nya waktu, motor yang di-

rental tidak juga dikemba-

likan seusia jadwal. Korban

sudah berusaha menanya-

kan ke pelaku, tetapi ia se-

lalu mengulur waktu.

Karena sudah satu bulan

motor tidak dikembalikan,

korban akhirnya melapor ke

Polsek Mlati. Setelah cukup

bukti, polisi mengamankan

kedua pelaku dengan

barang bukti. 

Kapolsek menyebut, motif

pelaku adalah ekonomi, ka-

rena terjerat banyak utang.

”Motifnya terdesak kebu-

tuhan ekonomi akibat terjer-

at banyak utang. Tersangka

kita jerat Pasal 372 KUHP

Junto 55 KUHP ancaman 4

tahun,” pungkas Irwiantoro.

Tersangka SP juga meng-

aku jika ia terpaksa meng-

gadaikan motor rental kare-

na terjerat utang. Dari pin-

jam utang baik ke tetangga,

koperasi maupun pinjaman

online, SP mengaku punya

utang hingga puluhan juta

rupiah.                          (Ayu)-f

REKONSTRUKSI KASUS PEMBUNUHAN MASRIAH

Korban Ditusuk Pisau Lalu Dibekap Jaket
GROBOGAN (KR) - Rekonstruksi ka-

sus pembunuhan Masriah (54) warga

Kebonagung Tegowanu Grobogan, digelar

Mako Resmob Polres Grobogan, Selasa

(4/6). Ada 36 adegan yang diperagakan pe-

laku Muhamad Bagus Oki Saputra (21)

warga Desa Sugihmanik Kecamatan

Tanggungharjo Grobogan.

Dalam rekonstruksi itu, pelaku diketahui

sempat membekap kepala korban menggu-

nakan jaket sebelum melakukan penusuk-

an dengan sebilah pisau ke perut korban.

Hal itu terlihat pada adegan ke 18 yang di-

lakukan pelaku bersama pemeran Masriah

di ruang tamu rumah korban.

Sebelum membekap korban, pelaku sem-

pat cekcok masalah utang piutang. Pelaku

kemudian menunjukkan sebuah gambar di

ponsel miliknya untuk mengelabui korban.

Saat korban fokus melihat ponsel itulah pe-

laku melakukan penusukan.

”Korban sempat memberontak tetapi

karena darah mengucur dari perutnya ka-

rena ditikam pisau, korban akhirnya jatuh

tersungkur,” terang Kasat Reskrim Polres

Grobogan, AKPAgung Joko Haryono.

Setelah itu, pelaku menyeret tubuh kor-

ban yang masih tertutup jaket ke ruang te-

ngah dan mencekik serta membekap kor-

ban untuk memastikan benar-benar telah

meninggal. Pelaku kemudian mengambil

ponsel dan dompet milik korban yang berisi

uang Rp 9 juta.

Sebelum kabur, pelaku sempat menghi-

tung uang korban dan mengambil minum

di kulkas. Pelaku kemudian pulang dengan

minta bantuan temannya. Kemudian pela-

ku meminjam motor temannya itu untuk

menjemput istrinya di Puskesmas.

Dalam perjalanan menuju Puskesmas,

pelaku membuang barang bukti pisau dan

dompet korban yang dibungkus plastik di

bawah jembatan Sugihmanik. Motif pem-

bunuhan itu sendiri, karena pelaku merasa

sakit hati atas perkataan korban yang

menghina pelaku dengan kata kere (miskin)

dan difitnah bahwa pelaku menang judi

banyak tapi tidak mau melunasi utangnya.

AKP Agung menjelaskan, reka ulang ini

untuk mencocokkan keterangan tersangka

dengan para saksi. Dalam reka ulang tidak

ditemukan adanya fakta baru. Keterangan

para saksi dan tersangka sudah sesuai de-

ngan alat bukti yang didapatkan. (Tas)-f

KARANGANYAR (KR) - Pencuri kamb-

ing nekat nyebur ke Sungai Bengawan Solo

daripada menyerahkan diri. Komplotan itu

sempat menyeret seekor kambing gemuk

milik Sriyanto, warga Daleman Desa

Ngringo, Kecamatan Jaten. Aksi pencurian

oleh pelaku lebih dari satu orang itu diga-

galkan pemiliknya pada Senin (3/6) malam. 

Warga Daleman, Sukamto, mengatakan

aksi pencurian menimpa hewan ternak

kambing milik Sriyanto warga setempat.

Kandang ternaknya berada tak jauh dari

bantaran Sungai Bengawan Solo. 

Saat kejadian sekitar pukul 21.00,

tetangga korban mendengar suara kamb-

ing secara berulangkali. Namun anehnya

suara kambing ini mengecil hingga menghi-

lang. Merasa curiga, tetangga korban men-

cari tahu dan melihat kondisi kandang

kambing sudah dalam kondisi di jebol. 

”Dari empat ekor kambing, satu ekor

kambing hilang. Itu yang paling besar

sendiri, tahu hilang langsung teriak ma-

ling,” jelasnya.

Mendengar teriakan maling, warga lang-

sung berdatangan ke lokasi termasuk

Sukamto. Mereka menyebar ke berbagai

tempat di sekitar wilayah tersebut.

Beberapa warga melihat pelaku melarikan

diri ke arah pinggir Sungai Bengawan Solo.

Warga lantas mengejar pelaku, namun

sayangnya mereka meloloskan diri dengan

berenang di Sungai Bengawan Solo.

Sementara kambing yang dicuri, diting-

galkan di pinggir Sungai Bengawan Solo.

”Pelakunya sudah menyiapkan ban buat

renang di Bengawan Solo. Ada tiga orang

pelaku,” ungkapnya.

Selain warga, petugas Polsek Jaten juga

di lokasi untuk mengamankan pelaku.

Namun pelaku sudah berhasil melarikan

diri. Selepas kejadian itu, warga kini se-

makin meningkatkan kewaspadaan terha-

dap aksi pencurian serupa menjelang

Iduladha ini. Sebab di lokasi tersebut

banyak kandang hewan ternak milik warga

setempat. ”Kambing yang dicuri itu ternak

milik warga yang mau dijual untuk kurban.

Harganya sekitar Rp 3 jutaan, jenis semi

etawa,” ujarnya. (Lim)-f

KR-Istimewa

Kedua tersangka dihadirkan saat rilis kasus,

Rabu (5/6).

KR-Zaini Arrosyid

Prosesi pengukuhan kepala desa di Temanggung.


